
 

                                                                                                 

SKRIPSI 

ANALISIS MIKROSTRUKTUR  

REACTIVE POWDER CONCRETE (RPC)  

DENGAN VARIASI TEMPERATUR PERAWATAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

SONYA TIARA AISYAH 

03011381419131 

 

 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



 

 

Universitas Sriwijaya 

 



 

 

Universitas Sriwijaya 

 

 



 

 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Universitas Sriwijaya 

 



 

 

Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

 

ANALISIS MIKROSTRUKTUR REACTIVE POWDER CONCRETE (RPC) 

DENGAN VARIASI TEMPERATUR PERAWATAN 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 20 Maret 2018 

 

Sonya Tiara Aisyah; Dibimbing oleh Dr. Saloma, S.T., M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, 

MS. 

 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

 

RINGKASAN  

 

Reactive Powder Concrete (RPC) merupakan inovasi beton mutu tinggi yang 

tidak menggunakan agregat kasar sebagai material penyusun. Penggunaan silica 

fume dan steel fiber dalam campuran bertujuan untuk meningkatkan ketahanan 

beton terhadap retak kecil (microcrack). Perawatan beton dengan uap dapat 

mempercepat pencapaian kuat tekan maksimum, pada penelitian ini terdapat tiga 

variasi temperatur perawatan yaitu 60℃, 90℃ dan 120℃. Pengujian 

mikrostruktur RPC bertujuan untuk melakukan kontrol terhadap karakteristik 

beton dan mengamati perkembangan komponen penyusun pada umur dan 

temperature perawatan yang berbeda. Pengujian kuat tekan beton RPC 

menggunakan benda uji silinder 100 x 200 mm. Penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan temperatur perawatan optimum untuk RPC adalah 90℃ dengan 

struktur C-S-H paling padat berdasarkan hasil pembacaan SEM. Kuat tekan 

maksimum RPC yang dicapai pada penelitian ini adalah 74,80 MPa. 

 

Kata kunci: Reactive Powder Concrete (RPC), silica fume, steel fiber, temperatur 

perawatan, mikrostruktur 
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SUMMARY 

 

MICRO STRUCTURE ANALYSIS OF REACTIVE POWDER CONCRETE 

(RPC) WITH VARIATION IN TEMPERATURE CURING  

This scientific paper is a skripsi, 20th of March 2018 

 

Sonya Tiara Aisyah; advisored by Dr. Saloma, S.T., M.T. and Dr. Ir. Hanafiah, 

MS. 

 

Engineering Department, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

SUMMARY  

 

Reactive Powder Concrete (RPC) is a high quality concrete innovation that does 

not use coarse aggregate as the constituent material. The use of silica fume and 

steel fiber in the mixture aims to increase the concrete resistance from microcrack. 

Steam concrete curing can accelerate the achievement of maximum compressive 

strength. Three variations of curing temperature in this research are 60 ℃, 90 ℃ 

and 120 ℃. Based on Scanning Electron Microscope (SEM) micrographs, the 

various components of RPC as well as the development on age and different 

curing temperature can be observed. The cylinder specimen used in this research 

is sized 100 x 200 mm. The result showed that the optimum curing temperature 

for RPC is 90 ℃ because it had the most solid C-S-H structure based on SEM 

micrograph. The maximum compressive strength of RPC achieved in this research 

is 74,80 MPa. 

 

Keywords: Reactive Powder Concrete (RPC), silica fume, steel fiber,  

 curing temperature, microstructure 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Reactive Powder Concrete (RPC) adalah inovasi beton mutu tinggi yang 

mengoptimalkan penggunaan material, RPC tidak menggunakan agregat kasar, 

seluruh komponen penyusunnya berbentuk bubuk seperti semen, silica fume, 

pasir, dan quartz powder. RPC dikembangkan di Perancis pada awal tahun 1990-

an dan struktur bangunan yang pertama kali menerapkan teknologi beton ini 

adalah Jembatan Sherbrooke di Kanada yang didirikan pada bulan Juli 1997. 

Sebagai komponen struktur yang dominan dalam dunia konstruksi di 

Indonesia, maka beton membutuhkan perkembangan dan inovasi terbaru sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan sehingga beton memiliki kinerja tinggi, dapat 

membangun struktur yang kuat, tahan lama, dan peka terhadap lingkungan. Salah 

satu inovasi tersebut adalah RPC. Penelitian ini penulis memanfaatkan silica fume 

dan steel fiber pada campuran pembuatan RPC. Kedua bahan tambahan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kuat tekan dan memperbaiki sifat struktural RPC.   

Silica fume merupakan material pozolan yang dapat berfungsi sebagai 

pengganti semen pada campuran beton untuk meningkatkan kuat tekan. Semen 

yang mengeras melepaskan zat kapur yang jika bereaksi dengan SiO2 dalam 

kandungan SF dapat membentuk senyawa Kalsium Silikat Hidrat (CSH). 

Penggunaan steel fiber pada campuran dapat meningkatkan daktilitas dan 

mengurangi retak di daerah tarik akibat pembebanan, mengurangi pengaruh susut, 

dan panas hidrasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi temperatur 

perawatan terhadap mikrostruktur RPC. Salah satu metode perawatan pada beton 

adalah perawatan beton dengan uap. Metode perawatan beton dengan uap telah 

diterapkan sejak lama dan harus dilakukan pada temperatur yang tinggi agar beton 

yang dihasilkan memiliki kematangan yang lebih baik dari beton yang dirawat 

dengan cara biasa. Perawatan beton dengan uap dapat mempercepat pencapaian 

kuat tekan maksimum karena peningkatan temperatur berbanding lurus dengan 

peningkatan laju hidrasi semen.  
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Pengujian mikrostruktur RPC dan sifat mekanik bertujuan untuk melakukan 

kontrol terhadap karakteristik beton. Mikrostruktur pada beton terdiri dari tiga 

bagian, yaitu pasta semen yang terhidrasi, agregat, dan daerah pertemuan antara 

agregat dengan pasta semen (interface zone).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian mengenai analisis mikrostruktur RPC dengan 

variasi temperatur adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur perawatan terhadap mikrostruktur 

RPC? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan silica fume dan steel fiber pada 

mikrostruktur  RPC? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengenai analisis mikrostruktur RPC dengan variasi 

temperatur adalah: 

1. Menganalisis pengaruh variasi temperatur perawatan terhadap mikrostruktur 

RPC. 

2. Menganalisis pengaruh penggunaan silica fume dan steel fiber pada 

mikrostruktur  RPC. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian mengenai analisis mikrostruktur RPC dengan 

variasi temperatur adalah: 

1. Perawatan beton dengan variasi temperatur 60℃, 90℃, dan 120℃. 

2. Pengujian beton segar yaitu slump flow. 

3. Pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari. 

4. Pengujian mengacu pada ASTM (American Standard Testing and Material). 

5. Sampel uji SEM (Scanning Electron Microscope) berasal dari pengujian kuat 

tekan beton umur 28 hari. 

6. Pengujian SEM (Scanning Electron Microscope) dilakukan pada umur beton  

28 hari. 
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1.5. Metode Pengumpulan Data 

Sumber pengumpulan data pada penelitian mengenai analisis mikrostruktur 

Reactive Powder Concrete (RPC) dengan variasi temperatur dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara langsung 

di laboratorium serta data yang didapatkan pada saat pengujian dijadikan 

sebagai data primer. 

2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian dan 

literature review yang ada. Data sekunder dalam penelitian ini berupa studi 

pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

Rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai pengaruh 

temperatur perawatan terhadap mikrostruktur RPC dijelaskan menjadi lima 

bagian. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori dari pustaka dan literatur tentang definisi RPC, material penyusun RPC, 

karakteristik RPC, komposisi campuran, dan pengujian RPC serta berisi penelitian 

terdahulu yang dijadikan acuan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan, 

pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan 

pengujian. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis membahas hasil pengolahan data yang didapatkan dari 

pengujian variasi temperatur dan  pengujian SEM RPC.  

  

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini penulis melakukan penarikan kesimpulan dari penelitian serta 

saran untuk perbaikan penelitian di masa mendatang. 
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